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 Abstract: This study aims to analyze learning strategies using visual flash card media for children 
with Autism Spectrum Disorder at SLB Negeri Tenggarong. The background of this research is based 
on the need for appropriate learning approaches that align with the characteristics of autistic children, 
who tend to respond better to visual stimuli than verbal instruction. This study employs a qualitative 
method with a descriptive approach, using observation, interviews, and documentation techniques. 
The findings indicate that the systematic and repetitive use of flash cards improves students’ cognitive 
abilities, communication skills, and attention span. Additionally, this strategy positively impacts social 
interaction and learning motivation. The structured implementation combined with positive 
reinforcement plays a key role in the success of the learning process. Therefore, visual flash card media 
is proven to be an effective and adaptive learning strategy in supporting the development of children 
with autism in special education settings. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran menggunakan 
media visual flash card pada anak dengan Autism Spectrum Disorder di SLB Negeri 
Tenggarong. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak autis yang cenderung lebih responsif 
terhadap stimulus visual dibandingkan verbal. Metode yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flash card secara 
sistematis dan berulang mampu meningkatkan kemampuan kognitif, komunikasi, serta 
fokus perhatian peserta didik. Selain itu, strategi ini juga berdampak positif terhadap 
interaksi sosial dan motivasi belajar anak. Penerapan yang terstruktur, disertai penguatan 
positif, menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, media visual 
flash card terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran yang adaptif dan relevan dalam 
mendukung perkembangan anak autis di lingkungan pendidikan khusus. 
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Autism Spectrum Disorder 
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PENDAHULUAN 

Pembahasan mengenai strategi pembelajaran menggunakan media visual flash card pada anak 
dengan Autism Spectrum Disorder di SLB Negeri Tenggarong memiliki nilai penting dalam 
pengembangan pendidikan khusus yang lebih adaptif dan manusiawi(Azizah et al., 2025; Ilmah et al., 
2026). Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap anak memiliki karakteristik belajar 
yang berbeda, sehingga diperlukan strategi yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut secara 
efektif. Dalam konteks ini, penggunaan media visual menjadi salah satu alternatif yang relevan karena 
sesuai dengan kecenderungan belajar anak autis yang lebih responsif terhadap rangsangan visual. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak dengan Autism Spectrum Disorder memiliki 
kecenderungan belajar yang lebih kuat pada aspek visual dibandingkan verbal. Studi yang dilakukan 
oleh Temple Grandin (2013) menjelaskan bahwa individu autis cenderung berpikir dalam bentuk 
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gambar (thinking in pictures), sehingga pendekatan visual seperti flash card menjadi sangat efektif 
dalam membantu pemahaman konsep. Pembelajaran berbasis visual melalui flash card memberikan 
peluang bagi peserta didik untuk memahami konsep secara lebih konkret. Gambar-gambar sederhana 
yang ditampilkan dalam flash card membantu anak dalam mengaitkan objek dengan makna yang ada 
di sekitarnya(Alifvia et al., 2024; Tapilouw et al., 2025). Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih 
mudah dipahami dan tidak terlalu abstrak, sehingga anak dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih 
nyaman dan terarah. 

Strategi ini juga mencerminkan upaya untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih inklusif dan 
berpusat pada peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang mampu menyesuaikan metode dengan kemampuan anak(Rastam et al., 2025). Dengan 
menggunakan flash card, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif karena melibatkan respon 
langsung dari peserta didik melalui pengenalan gambar, penyebutan, maupun aktivitas sederhana 
lainnya. 

Penelitian dari National Autistic Society juga menegaskan bahwa penggunaan media visual dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi, pemahaman instruksi, serta mengurangi kecemasan pada 
anak autis karena informasi disajikan secara lebih terstruktur dan mudah diprediksi. Penggunaan flash 
card dapat membantu meningkatkan kemampuan kognitif anak, terutama dalam hal pengenalan 
simbol, kosakata, dan konsep dasar. Anak dapat belajar secara bertahap melalui pengulangan yang 
terstruktur, sehingga informasi yang diberikan dapat tersimpan lebih lama dalam ingatan(Abrar & 
Listrianti, 2025; Winengsih et al., 2026). Proses ini juga mendukung perkembangan kemampuan 
berpikir yang lebih sistematis dengan strategi ini bisa memberikan kontribusi yang signifikan. Anak 
autis yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami bahasa verbal dapat terbantu dengan 
adanya media visual yang memperjelas makna(Anwari et al., 2025). Flash card dapat menjadi jembatan 
bagi anak untuk mulai mengenali kata, memahami instruksi sederhana, dan secara perlahan 
mengembangkan kemampuan berbicara. 

Penerapan strategi ini juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 
tidak menekan. Visual yang menarik mampu meningkatkan minat belajar anak, sehingga mereka lebih 
fokus dan tidak mudah terdistraksi(Fikayani & Hanum, 2025). Dari data World Health Organization 
menyebutkan bahwa sekitar 1 dari 100 anak di dunia berada dalam spektrum autisme, yang 
menunjukkan pentingnya pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif. Hal ini 
memperkuat bahwa penggunaan media visual seperti flash card bukan hanya relevan secara teoritis, 
tetapi juga terbukti secara empiris memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran anak autis. 

Kondisi ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, terutama bagi anak 
yang memiliki rentang perhatian terbatas. Di lingkungan SLB Negeri Tenggarong, penggunaan media 
flash card dapat menjadi salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang sederhana namun berdampak 
besar. Guru dapat mengembangkan media ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik, baik dari segi 
materi maupun tingkat kesulitan. Fleksibilitas ini memungkinkan proses pembelajaran berjalan secara 
lebih optimal. 

Strategi pembelajaran ini juga dapat diintegrasikan dengan pendekatan lain yang mendukung 
perkembangan anak secara menyeluruh. Misalnya, penggunaan penguatan positif, pembiasaan, serta 
interaksi yang konsisten dapat memperkuat hasil belajar yang diperoleh melalui media visual. 
Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses yang membangun pengalaman 
belajar yang bermakna.  

Tujuan dari penerapan strategi ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak 
autis melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik mereka. Selain itu, strategi ini juga bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, komunikasi, serta kemandirian anak secara bertahap. 
Guru diharapkan mampu mengoptimalkan peran media visual sebagai alat bantu yang efektif dalam 
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran menggunakan media visual flash card di SLB Negeri 
Tenggarong menjadi salah satu upaya nyata dalam menghadirkan pendidikan yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Pendekatan ini tidak hanya membantu anak dalam 
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memahami materi pelajaran, tetapi juga mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh, 
sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungan dan menjalani kehidupan dengan lebih mandiri. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang strategi guru 
dalam pembelajaran menggunakan media visual flash card pada anak dengan autism spectrum disorder 
di slb negeri tenggarong. Penelitian ini dilaksanakan di slb negeri tenggarong, dengan subjek utama 
penelitian meliputi guru sekolah slb negeri tenggarong dan kepala sekolah serta orangtua anak. 

Jenis penelitian kualitatif ini mengkaji data yang tidak berbentuk angka, melainkan berupa narasi 
atau deskripsi. Metode ini umumnya digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
dan komprehensif terhadap suatu permasalahan yang diteliti.(Phagava et al., 2022) Teknik 
pengumpulan data yang lazim digunakan meliputi wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, 
serta observasi dengan keterlibatan langsung peneliti. Desain deskriptif memungkinkan peneliti 
menjelaskan fakta-fakta di lapangan secara sistematis dan akurat tanpa melakukan manipulasi terhadap 
variabel, sehingga esensi proses pembentukan karakter di slb negeri tenggarong dapat ditangkap secara 
autentik.(Hali, 2023, Fuad, 2022, Oviana et al., 2023) Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai 
instrumen utama yang terjun langsung dalam mengamati dan menafsirkan data. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan berdasarkan tujuan penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, 
guru pendidik, serta sejumlah peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.(A. F. Yasin et 
al., 2022, Keislaman et al., 2022, Triantoro et al., 2023) Dalam purposive sampling, sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu agar tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif bertujuan untuk mengkaji interaksi 
pembelajaran dan strategi guru di dalam kelas. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 
pandangan, pengalaman, dan persepsi para partisipan.(Maba et al., 2023, Suri, 2024, Penelitian & 
Purmadi, 2024) Adapun dokumentasi digunakan untuk mendukung dan memvalidasi temuan 
penelitian melalui analisis terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta arsip 
dan catatan sekolah. Observasi partisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran konkret mengenai 
implementasi strategi guru dalam kegiatan pembelajaran. Melalui observasi ini, peneliti mengamati cara 
guru menyampaikan materi, mengelola kelas, serta menanamkan nilai-nilai keislaman seperti 
kebersihan, kedisiplinan, dan keikhlasan yang terkandung dalam kode etik guru.(Matondang et al., 
2021, Susanti, 2021, Karwadi & Indrawan, 2023) Selain itu, peneliti juga mengamati partisipasi aktif 
siswa dan suasana kelas yang mencerminkan budaya religius. Wawancara merupakan proses 
komunikasi tatap muka antara peneliti dan responden untuk memperoleh informasi yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Wawancara mendalam dilakukan dengan para guru yang mengajar dan 
kepala sekolah serta orangtua untuk menggali strategi pembinaan karakter.(Babativa et al., 2024) 
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa data tertulis, 
visual, dan arsip yang memperkuat hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi merupakan proses 
sistematis dalam penyediaan dokumen yang bersumber dari berbagai catatan yang valid. Dokumentasi 
meliputi kegiatan pencatatan, pengarsipan, dan pengelompokan informasi dalam berbagai media, 
seperti teks, foto, gambar, dan video. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti autentik yang melengkapi 
data hasil observasi dan wawancara(Ayumsari, 2022). Jadi Dokumentasi itu sangat penting sebagai bukti 
pendukung untuk memperkuat keabsahan data. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Pertama, triangulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara antara kepala sekolah, guru, dan 
orang tua. Kedua, triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa kebenaran data hasil wawancara 
melalui observasi langsung dan bukti tertulis berupa dokumentasi. Dengan demikian, temuan 
penelitian diharapkan bersifat objektif, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Anak dengan Autism Spectrum Disorder dalam Proses Pembelajaran 

Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki karakteristik yang unik dan berbeda 
dibandingkan dengan anak pada umumnya, terutama dalam hal cara mereka belajar, berkomunikasi, 
dan berinteraksi dengan lingkungan(Dewi & Morawati, 2024; Fajriyati et al., 2024). ASD merupakan 
gangguan perkembangan neurobiologis yang memengaruhi kemampuan sosial, komunikasi, serta pola 
perilaku yang cenderung repetitif. Dalam pembelajaran karakteristik ini sangat berpengaruh terhadap 
cara anak menerima, memproses, dan merespons informasi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 
pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik anak autis menjadi hal yang sangat penting dalam 
merancang strategi pembelajaran yang efektif. 

Salah satu karakteristik utama anak dengan ASD adalah kesulitan dalam komunikasi, baik verbal 
maupun nonverbal. Banyak anak autis mengalami keterlambatan bicara atau bahkan tidak 
menggunakan bahasa lisan secara optimal(Dewi & Morawati, 2024; Sari & Rahmasari, 2022). Mereka 
juga sering mengalami kesulitan dalam memahami bahasa tubuh, ekspresi wajah, serta intonasi 
suara(Azzahra et al., 2025). Hal ini menyebabkan proses pembelajaran yang mengandalkan penjelasan 
verbal menjadi kurang efektif, sehingga diperlukan pendekatan alternatif yang lebih konkret dan 
mudah dipahami. 

Anak autis juga memiliki keterbatasan dalam interaksi sosial. Mereka cenderung mengalami 
kesulitan dalam membangun hubungan dengan orang lain, termasuk guru dan teman sebaya. Dalam 
pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari kurangnya kontak mata, minimnya respons terhadap instruksi 
sosial, serta kecenderungan untuk bermain atau belajar sendiri(Anggita & Harsiwi, 2025; Bactiar et al., 
2024). Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek 
akademik, tetapi juga memperhatikan pengembangan keterampilan sosial. Karakteristik lain yang 
menonjol adalah adanya pola perilaku yang repetitif dan minat yang terbatas. Anak autis sering 
menunjukkan perilaku yang diulang-ulang, seperti menggerakkan tangan, mengulang kata tertentu, 
atau melakukan aktivitas yang sama secara terus-menerus. Di sisi lain, mereka juga cenderung memiliki 
minat yang sangat spesifik terhadap suatu objek atau topik tertentu(Nisak & Harsiwi, 2024). Dalam 
pembelajaran, hal ini dapat menjadi tantangan sekaligus peluang, karena guru dapat memanfaatkan 
minat tersebut sebagai media untuk menarik perhatian anak. 

Dalam aspek kognitif, anak dengan ASD memiliki kemampuan yang bervariasi, mulai dari yang 
mengalami keterlambatan hingga yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Namun, sebagian besar 
anak autis memiliki kecenderungan berpikir konkret dan visual. Mereka lebih mudah memahami 
informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, simbol, atau benda nyata dibandingkan dengan konsep 
abstrak. Oleh karena itu, penggunaan media visual menjadi sangat penting dalam membantu mereka 
memahami materi pembelajaran. Selain itu, anak autis juga sering mengalami gangguan dalam 
perhatian dan konsentrasi. Mereka mudah terdistraksi oleh rangsangan di lingkungan sekitar, seperti 
suara, cahaya, atau gerakan. Hal ini menyebabkan mereka sulit untuk fokus dalam jangka waktu yang 
lama. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara sederhana, terstruktur, dan tidak terlalu 
banyak distraksi agar anak dapat mengikuti kegiatan belajar dengan lebih optimal. 

Dengan berbagai karakteristik tersebut, dapat dipahami bahwa proses pembelajaran bagi anak 
dengan ASD memerlukan pendekatan yang khusus, fleksibel, dan individual. Guru dituntut untuk 
mampu menyesuaikan metode, media, serta strategi pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing 
anak. Pendekatan yang tepat tidak hanya akan membantu meningkatkan pemahaman akademik, tetapi 
juga mendukung perkembangan komunikasi, sosial, dan kemandirian anak secara menyeluruh. 
Konsep dan Implementasi Media Visual Flash Card dalam Pembelajaran 

Konsep media visual flash card dalam pembelajaran berangkat dari pemahaman bahwa visual 
merupakan salah satu bentuk stimulus yang paling mudah diterima dan diproses oleh peserta didik, 
khususnya anak dengan Autism Spectrum Disorder(Lestari & SHOLICHAH, 2023). Flash card adalah 
kartu bergambar yang berisi informasi singkat berupa gambar, simbol, atau kata yang digunakan sebagai 
alat bantu dalam proses belajar. Media ini dirancang sederhana namun efektif untuk membantu peserta 
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didik mengenali, mengingat, dan memahami konsep tertentu secara bertahap(Pradana & Santosa, 
2020). Dalam konteks pendidikan khusus, flash card menjadi media yang sangat relevan karena mampu 
menyajikan informasi secara konkret dan terstruktur. 

Secara konseptual, penggunaan flash card didasarkan pada teori pembelajaran visual dan 
behavioristik, di mana stimulus yang jelas dan berulang dapat memperkuat respons belajar. Gambar 
yang ditampilkan dalam flash card berfungsi sebagai stimulus yang memicu respons kognitif dan verbal 
dari peserta didik(Arnas et al., 2025). Ketika digunakan secara konsisten, media ini dapat membantu 
meningkatkan daya ingat, memperkuat asosiasi antara gambar dan makna, serta mempercepat proses 
pemahaman. Oleh karena itu, flash card tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga 
sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang sistematis. 

Dalam pelaksanaannya, flash card harus dirancang dengan mempertimbangkan prinsip 
kesederhanaan dan kejelasan. Gambar yang digunakan sebaiknya tidak terlalu kompleks, memiliki 
warna yang kontras, serta minim gangguan visual agar mudah dipahami oleh anak. Selain itu, setiap 
kartu sebaiknya hanya memuat satu konsep agar tidak membingungkan peserta didik. Guru juga perlu 
menyesuaikan isi flash card dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar anak, sehingga media 
yang digunakan benar-benar efektif dan tepat sasaran. 

Proses penggunaan flash card dalam pembelajaran biasanya dilakukan secara bertahap. Pada 
tahap awal, guru memperkenalkan kartu satu per satu sambil menyebutkan nama atau makna dari 
gambar tersebut(Lindawati, 2018). Selanjutnya, peserta didik diajak untuk menirukan atau merespons 
secara sederhana, seperti menunjuk atau menyebutkan kembali. Tahap ini dilakukan secara berulang 
(repetisi) untuk memperkuat pemahaman. Seiring waktu, jumlah kartu dapat ditambah dan variasi 
aktivitas dapat dikembangkan agar pembelajaran tidak monoton. Selain itu, pelaksanaan flash card juga 
dapat dikombinasikan dengan teknik lain seperti prompting (bantuan awal) dan reinforcement 
(penguatan). Guru dapat memberikan bantuan berupa petunjuk atau contoh terlebih dahulu, 
kemudian secara bertahap mengurangi bantuan tersebut agar anak menjadi lebih mandiri. Penguatan 
positif, seperti pujian atau hadiah kecil, juga dapat diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar. 
Pendekatan ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mendorong anak 
untuk aktif berpartisipasi. 

Dalam praktik di kelas, penggunaan flash card dapat disesuaikan dengan berbagai tujuan 
pembelajaran, seperti mengenalkan kosakata, warna, angka, atau aktivitas sehari-hari. Media ini juga 
dapat digunakan dalam kegiatan individu maupun kelompok kecil, tergantung pada kondisi peserta 
didik. Fleksibilitas ini menjadikan flash card sebagai media yang mudah diterapkan dan tidak 
memerlukan teknologi yang rumit, sehingga cocok digunakan di berbagai kondisi sekolah, termasuk 
SLB. 

Secara keseluruhan, konsep dan implementasi media visual flash card dalam pembelajaran 
menunjukkan bahwa media sederhana dapat memberikan dampak yang besar jika digunakan dengan 
strategi yang tepat. Flash card tidak hanya membantu dalam meningkatkan pemahaman akademik, 
tetapi juga mendukung perkembangan komunikasi, perhatian, dan interaksi peserta didik. Oleh karena 
itu, penggunaan media ini menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam menciptakan pembelajaran 
yang adaptif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 
Strategi Pembelajaran Berbasis Visual bagi Anak Autis di SLB Negeri Tenggarong 

Strategi pembelajaran berbasis visual bagi anak dengan Autism Spectrum Disorder di SLB Negeri 
Tenggarong dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik utama peserta didik yang cenderung 
lebih mudah memahami informasi dalam bentuk gambar dibandingkan verbal(Normawati et al., 2025; 
Yulianti & Tarsidi, 2025). Pendekatan ini menekankan penggunaan media visual sebagai alat utama 
dalam menyampaikan materi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih konkret, terstruktur, dan 
mudah dipahami(Riadi & Rusydiana, 2026). Dengan strategi ini, guru dapat membantu anak 
mengaitkan konsep pembelajaran dengan realitas yang mereka lihat sehari-hari. 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan pembelajaran yang sederhana, spesifik, dan 
bertahap sesuai dengan kemampuan anak. Materi yang disajikan biasanya berupa pengenalan kosakata 
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dasar, benda di sekitar, warna, atau aktivitas sehari-hari. Media visual seperti flash card dipersiapkan 
dengan desain yang jelas, tidak terlalu ramai, dan fokus pada satu konsep dalam setiap kartu. 
Perencanaan ini penting agar pembelajaran berjalan secara sistematis dan tidak membingungkan 
peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi visual dilakukan melalui pengenalan gambar secara 
berulang (repetisi) dan bertahap. Guru memperlihatkan flash card, menyebutkan nama objek, 
kemudian meminta anak untuk menirukan atau menunjuk gambar yang sesuai. Teknik prompting atau 
bantuan awal sering digunakan untuk membantu anak memahami instruksi, kemudian secara perlahan 
dikurangi agar anak dapat belajar secara mandiri. Interaksi dilakukan dengan bahasa yang sederhana 
dan konsisten agar mudah dipahami. Selain itu, strategi ini juga didukung dengan pemberian 
penguatan positif (reward) untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Setiap respon yang benar 
diberikan apresiasi, baik dalam bentuk pujian maupun hadiah sederhana. Hal ini bertujuan untuk 
membangun rasa percaya diri dan mendorong anak untuk terus berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Lingkungan belajar juga diatur agar tetap kondusif, minim gangguan, dan nyaman bagi anak. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan dengan mengamati perkembangan 
kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan merespons media visual yang diberikan. Guru 
mencatat perubahan yang terjadi, baik dalam aspek kognitif, komunikasi, maupun fokus perhatian. 
Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif. 
Dengan pendekatan yang konsisten dan terarah, strategi pembelajaran berbasis visual dapat 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan belajar anak autis di SLB Negeri 
Tenggarong. 
Efektivitas dan Dampak Penggunaan Flash Card terhadap Perkembangan Anak Autis 

Penggunaan media visual flash card dalam pembelajaran anak dengan Autism Spectrum Disorder 
terbukti memiliki efektivitas yang tinggi dalam mendukung proses belajar. Media ini mampu 
menyajikan informasi secara konkret dan sederhana, sehingga memudahkan anak autis dalam 
memahami konsep yang sebelumnya sulit dijelaskan secara verbal(Ilmiah & Cahyanti, 2025; Logowo, 
2026). Dengan tampilan visual yang jelas dan menarik, flash card membantu meningkatkan daya 
tangkap anak terhadap materi pembelajaran. 

Dari aspek kognitif, penggunaan flash card memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal objek, warna, huruf, serta kosakata dasar. Anak menjadi lebih cepat dalam 
mengingat informasi karena disajikan dalam bentuk gambar yang mudah diasosiasikan dengan 
kehidupan sehari-hari. Proses pengulangan yang dilakukan secara konsisten juga memperkuat daya 
ingat dan membantu anak dalam memahami konsep secara bertahap. 

Dalam aspek komunikasi, flash card berperan sebagai jembatan awal bagi anak autis untuk 
memahami dan menggunakan bahasa. Anak yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi mulai mampu menyebutkan nama benda, memahami instruksi sederhana, serta 
merespons pertanyaan dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa media visual dapat membantu 
mengurangi hambatan komunikasi yang sering dialami oleh anak autis. Selain itu, penggunaan flash 
card juga berdampak pada peningkatan fokus dan perhatian anak selama proses pembelajaran. Visual 
yang menarik mampu menarik minat belajar sehingga anak tidak mudah terdistraksi. Dengan perhatian 
yang lebih terarah, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan lebih optimal. 

Dari sisi perilaku dan sosial, penggunaan flash card dapat membantu anak menjadi lebih 
responsif terhadap lingkungan sekitarnya. Anak mulai menunjukkan interaksi yang lebih baik, seperti 
mengikuti instruksi, merespons guru, dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, 
media flash card tidak hanya berpengaruh pada aspek akademik, tetapi juga berkontribusi dalam 
perkembangan sosial dan kemandirian anak. 

Secara keseluruhan, efektivitas penggunaan flash card dalam pembelajaran anak autis 
menunjukkan bahwa strategi berbasis visual merupakan pendekatan yang tepat dan relevan. Dampak 
yang dihasilkan tidak hanya terlihat pada peningkatan kemampuan belajar, tetapi juga pada 



 Riadi et al., Strategi Pembelajaran Menggunakan ….93 

 

perkembangan komunikasi, perhatian, dan perilaku. Oleh karena itu, media flash card dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif utama dalam mendukung proses pendidikan anak berkebutuhan khusus 
secara lebih optimal. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran menggunakan media 
visual flash card pada anak dengan Autism Spectrum Disorder di SLB Negeri Tenggarong merupakan 
pendekatan yang efektif dan relevan dengan karakteristik belajar peserta didik. Media flash card mampu 
membantu anak memahami konsep secara lebih konkret melalui visualisasi yang sederhana dan jelas, 
sehingga meningkatkan kemampuan kognitif seperti pengenalan kosakata, objek, dan instruksi dasar. 
Selain itu, penggunaan metode ini juga berdampak positif terhadap perkembangan komunikasi, fokus 
perhatian, serta interaksi sosial anak. Keberhasilan strategi ini tidak terlepas dari penerapan yang 
terstruktur, konsisten, serta adanya penguatan positif yang mampu memotivasi anak dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa anak autis dapat berkembang secara optimal apabila 
diberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka. 

Sebagai saran, pendidik diharapkan dapat terus mengembangkan dan mengoptimalkan 
penggunaan media visual seperti flash card dengan menyesuaikan materi, desain, dan tingkat kesulitan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Guru juga perlu mengombinasikan strategi ini dengan 
metode lain agar pembelajaran lebih variatif dan tidak monoton. Pihak sekolah diharapkan 
memberikan dukungan berupa pelatihan serta penyediaan media pembelajaran yang memadai untuk 
menunjang efektivitas pembelajaran. Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting 
agar penerapan strategi ini dapat dilakukan secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Dengan 
adanya sinergi tersebut, diharapkan anak autis dapat mengalami perkembangan yang lebih optimal, 
tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam kemandirian dan kemampuan beradaptasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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